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BAB IV
STRATEGI MEDIA
KONSEP VERBAL

Konsep Dasar Kampanye

Dengan adanya kampanye ini bertujuan untuk mengajak penggiat olahraga sepeda
dengan usia 27-35 tahun untuk menggunakan masker. Karena jika terlalu sering
menghirup asap kendaraan akan menyebabkan dampak negatif bagi tubuh, sedangkan
mereka melakukan olahraga bersepeda untuk mendapatkan kesehatan dan kebugaran
tubuh. Dalam setiap melakukan olahraga bersepeda, harapannya efek dari kampanye ini
adalah banyaknya penggiat olahraga bersepeda untuk selalu memakai masker dalam
bersepeda apalagi jika melewati jalan-jalan protokol. Dimana tema yang digunakan pada
kampanye ini adalah “Bersepeda Sehat”, yang diambil dari sebuah pemaknaan bahwa
ketika bersepeda tetap harus menjaga pernapasan terkait udara yang akan dihirupnya
adalah udara bersih atau justru udara kotor yang mengandung gas kimia dari asap
kendaraan. Pada kampanye ini mengacu pada target yang akan dicapai yaitu kalangan
dewasa dengan kegemarannya adalah bersepeda, maka dari segala pendekatan dalam
menyampaikan pesan kampanye ini di buat menyesuaikan target.

Dalam kampanye ini, memberikan sebuah informasi yang mengedukasi tentang
keharusan memakai masker ketika olahraga bersepeda. Informasi disajikan dalam
beberapa media yang digunakan untuk menyampaikan pesan, dimana media tersebut
bersifat umum dengan menyasar pada target utama melalui media yang mencakup
attention, interest, search, action, dan share. Penggunaan verbal dalam media ini di
gunakan sebagai penyampai pesan secara lisan, baik dalam bentuk tulisan ataupun ucapan
berbentuk narasi yang digunakan dalam sebuah dialog pada video. Verbal digunakan untuk
memberikan ajakan langsung kepada target, maka bahasa yang dipakai menggunakan tipe

bahasa semi formal.

Gaya Bahasa

Gaya bahasa yang digunakan dalam kampanye ini adalah bahasa semi formal yaitu
bahasa yang sering digunakan oleh orang dewasa yang sudah bekerja yang biasanya di
pakai dalam keseharian sewaktu bekerja atau untuk mengobrol kepada teman sekerjanya.
Gaya bahasa seakan-akan mengajak interaksi kepada target mengenai situasi tentang

polusi udara yang sering ditemui ketika olahraga sepeda dimana dapat di antisipasi dengan
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4.2.
4.2.1.

4.2.2.

menggunakan masker, maka dari itu gaya bahasa yang digunakan memberikan kesan asik,

seru dan menarik untuk dapat dimengerti oleh target.

KONSEP VISUAL
Warna

Warna utama yang digunakan dalam kampanye “Bersepeda Sehat” adalah warna
kuning dimana memiliki citra ceria, cerah, tantangan, berani. Kemudian dalam penggunaan
warna lain yang digunakan adalah warna biru yang mana memberikan kesegaran (fresh),
lega, memberikan sebuah aura positif. Serta warna abu-abu yang merepresentasikan
sebuah makna keruh, kotor, asap yang pekat. Adapun warna-warna tersebut
dikombinasikan melalui sebuah desain yang akan digunakan dalam kampanye Bersepeda
Sehat ini, melalui warna yang di pakai dengan pendekatan dari karakter target serta
mendukung penggambaran visual yang dapat memberikan makna yang jelas. Dari konsep
warna yang ditentukan adalah warna kuning sebagai warna pokok, dengan warna biru, abu-
abu. Warna-warna tersebut adalah kuning (C:1% M:14% Y:100% K:0%, R:254 G:213 B:2,
#fed502), biru (C:97% M:75% Y:16% K:3%, R:24 G:82 B:143, #18528f), abu-abu (C:22%
M:17% Y:18% K:0%, R:198 G:198 B:197, #c6¢c6¢5).

Gambar 4.1. Warna Desain
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Tipografi

Pada desain kampanye “Bersepeda Sehat”’, menggunakan jenis font san serif yaitu
font Gotham dimana font ini bersifat tegas dengan mengimplementasikan kepada target
yang mana seorang pekerja yang terbiasa dengan sifat profesional pada pekerjaan, serta
font ini mendukung gaya bahasa yang digunakan yaitu semi formal. Pada desain yang

digunakan adalah jenis flat design, font jenis ini sangat sesuai untuk dipakai dalam
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penekanan pada pesan yang akan disampaikan. Sehingga jenis tipografi yang digunakan

akan mendukung kampanye “Bersepeda Sehat”.

Dari font tersebut, digunakan 2 sub font yaitu Gotham-Black digunakan pada jenis
teks judul atau headline pada media, font ini digunakan untuk memberikan penegasan
kepada pesan utama yang disampaikan.

Gotham-Black

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopqrstuvwxyz
1234567890

Gambar 4.2. Jenis Font 1
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Dan berikutnya adalah font Gotham-Bold dimana font ini masih dalam satu turunan
dari font Gotham namun font ini sedikit lebih tipis jika dibandingkan dengan font Gotham-
Black, font ini digunakan untuk sebuah teks yang diperuntukan sebagai penjelasan secara
lisan pada media desain kampanye dan peletakan font ini tidak mengungguli dari font
Gotham-Black.

Gotham-Bold
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijkimnopagrstuvwxyz
1234567890

Gambar 4.3. Jenis Font 2
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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4.2.3. Elemen Desain

Elemen desain yang digunakan dalam kampanye “Bersepeda Sehat” ini
menggunakan desain yang berhubungan dengan suasana di sebuah jalan yang mana biasa
dilalui oleh penggiat olahraga bersepeda dengan memberikan beberapa penggambaran
seperti asap atau polusi udara, penggiat olahraga sepeda, atribut olahraga bersepeda, serta
kendaraan bermotor. Elemen desain digunakan untuk mempermudah pemahaman target
ketika melihat media yang diberikan, baik itu pesan dalam bentuk verbal dan visual dalam
kampanye Bersepeda Sehat. Dimana melalui elemen desain yang telah disesuaikan dapat
mengetahui makna pesan yang dimaksud hanya dalam sekali melihat, target dapat
menikmati serta ikut serta dalam pola pemikiran yang sama dengan pesan yang

disampaikan dalam kampanye “Bersepeda Sehat”.

Gambar 4.4. Elemen Desain
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

34



4.2.4. Logo Kampanye

Dalam logo kampanye “Bersepeda Sehat”, mewakilkan adanya elemen masker
dengan penggiat olahraga bersepeda. Logo kampanye “Bersepeda Sehat” akan berada di
setiap media yang digunakan, baik itu media cetak ataupun media digital.

Logo kampanye “Bersepeda Sehat” mengambil bentuk dasar masker yang sedang di
pakai dengan sedikit modifikasi. Lalu terdapat sebuah elemen di dalam masker yaitu orang
bersepeda dengan tulisan “Bersepeda Sehat” yang merupakan tema kampanye ini. Pada
konsep logo ini yaitu masker menjadi sebuah alat yang digunakan untuk menghindarikan
para penggiat olahraga bersepeda dari menghirup polusi udara yang terdapat di jalan kota,
terutama jalan protokol di kota Semarang. Dengan menggunakan masker, maka dapat
mewujudkan apa yang menjadi tujuan awal dalam berolahraga sepeda yaitu mendapatkan
kebugaran tubuh, kesehatan dan kepenatan yang sedang di rasakan dengan harapan
bersepeda sehat. Maka ikon orang bersepeda dengan tulisan bersepeda sehat di satukan
dalam bentuk masker yang mana menjadi sebuah hal utama ketika hendak mewujudkan

untuk pola hidup sehat meskipun rutin melakukan olahraga bersepeda.

\. BERSEPEDA
SEHAT

Gambar 4.5. Logo Kampanye Bersepeda Sehat
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

4.2.41. WarnaLogo
Untuk warna pada logo yang digunakan adalah warna kuning dan biru (Navy),
warna kuning di pakai dengan mengimplementasikan perasaan dari penggiat olahraga
bersepeda yaitu senang, ceria, menyukai tantangan, suka berpetualang. Pada
penerapan warna biru ingin memberikan kesan bahwa dalam memakai masker maka
udara yang dihirup lebih sehat dan memberikan sebuah kesegaran udara dari luar
karena masker yang digunakan telah memfilter udara dari luar ketika kita mengambil

napas.
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4.3. VISUALISASI DESAIN
4.3.1. Karakter
Adapun karakter yang digunakan sebagai gambaran penggiat olahraga bersepeda
yang terdapat pada setiap media memiliki karakter sebagai berikut;
- Laki-laki,
- Seorang yang pekerja keras,
- Hobi bersepeda,
- Suka berpetualang dan menyukai tantangan,
- Olahraga bersepeda setiap weekend,

- Dia sering menemui masalah polusi udara di jalan.

Gambar 4.6. Karakter
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

4.3.2. Media Utama
4.3.2.1. Video Informatif

Video informatif ini merupakan media utama dalam kampanye “Bersepeda
Sehat”, dimana video ini memiliki pesan secara keseluruhan yang dikemas secara utuh
dengan penjelasan yang mudah dipahami dan memberikan sebuah ajakan dimana
pentingnya menggunakan masker ketika akan melakukan olahraga bersepeda. Dalam
penempatan media pada bagian action yang mana mencoba memberikan sebuah
gambaran yang jelas melalui sebuah video dengan pendekatan situasi yang
sebenarnya. Melalui media ini pula menjadi patokan semua informasi yang akan
disajikan melalui media pendukung untuk saling memberikan sebuah ajakan kepada
target yaitu penggiat olahraga bersepeda agar tidak lupa akan selalu mempergunakan

masker.
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Video dikemas dalam durasi 2:12 menit, dengan disertai narasi yang menjelaskan
dan mengajak secara singkat bahwa dalam melakukan olahraga bersepeda diharuskan
menggunakan masker agar pernapasan tidak menghirup polusi udara. Durasi ini
memungkinkan bagi para penggiat olahraga bersepeda yang sedang beristirahat
sambil melihat video ini ketika sudah melihat media lain yang ditempatkan di beberapa
lokasi dan men-Scan nya melalui gadget. Dengan memberikan narasi, suara karakter
disesuaikan dengan target yang ingin di capai yaitu kalangan dewasa dengan rentan
umur 27-35 tahun. Bersamaan dengan visual yang memberikan sebuah sketsa dari
kejadian bahwa situasi yang terjadi akan selalu di temui oleh penggiat olahraga
bersepeda. Video di bagi menjadi 5 scene, dimana pada scene 1 menjelaskan tentang
permasalahan yang terjadi dan sering ditemui serta dirasakan oleh penggiat olahraga
secara langsung, lalu pada scene 2 memberikan sebuah pesan tentang bahaya yang
akan didapatkan ketika menghirup polusi udara. Pada scene 3 memberikan sebuah
solusi yaitu memakai masker yang mana dapat menghindarkan dari menghirup polusi
udara serta menjelaskan dari fungsi serta cara kerja masker. Scene 4 menampilkan
sebuah dampak positif/baik dari penggunaan masker, yaitu dapat menghindarkan dari
polusi udara, merasa nyaman karena tidak menghirup polusi udara, organ pernapasan
tetap baik, serta menambah gaya dalam bersepeda. Scene 5 berisi rangkuman edukasi
yang dimana penggunaan masker dalam olahraga bersepeda sangat perlu dan dapat
memberikan hal positif, serta di akhiri kalimat ajakan untuk selalu mengenakan masker
saat melakukan olahraga bersepeda di jalan protokol.

Dalam skenario dimana target melakukan olahraga bersepeda saat di CFD (Car
Free Day) dan beristirahat di kawasan Simpang Lima (lapangan Pancasila), dimana
ketika mereka sedang beristirahat dan melihat sebuah informasi yang berisi sebuah
ajakan dari kampanye “Bersepeda Sehat’, di mana media tersebut adalah media layar
tempel atau dinding infografis. Dari media tersebut, mereka menemukan adanya
sebuah QR-Code yang kemudian di Scan dengan menggunakan handphone dan lalu
mendapatkan video tersebut kemudian menontonnya selama durasi. Lalu setelah
menonton video dapat melanjutkan obrolan dengan rekan yang bersama-sama
melakukan olahraga bersepeda. Berikut link video animasi:
https://youtu.be/8VWGNHcrPRs atau Scan QR Code di bawah ini.
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Adapun QR-Code tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 4.7. QR-Code Media Utama
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

YUK scanmy, &0
QR-CODE NYA
LALU SIMAK INFONYA

SCANNING CODE

LY

Gambar 4.8. Gambaran Scan QR-Code
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Adapun pesan melalui narasi dan visual yang ditampilkan dalam video,

disampaikan dengan pembagian untuk setiap scene yaitu sebagai berikut;

Scene l:
(Verbal)
Hai....

Selamat datang dikampanye “Bersepeda Sehat”, karena kamu selalu menghirup

polusi udara saat melakukan olahraga bersepeda.

38



Saat ini olahraga bersepeda sangat digandrungi, dengan menyusuri jalanan kota
dan sering melewati jalan-jalan yang padat. Alhasil kamu berpotensi besar menghirup
polusi udara saat bersepeda.

(Visual)
A
TANPA PAKAI 2
MASKER
Gambar 4.9. Gambaran Scene 1
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
Scene 2 :
(Verbal)

Lalu bagaimana cara mengatasi nya ?

Karena ketika kamu menghirup polusi udara, kamu akan terganggu dengan bau
tidak sedap dan sangat mengganggu pernapasanmu. Dan jika menghirup terlalu lama,
akan membuatmu sesak napas dan bahaya akan penyakit menantimu di tahun yang

akan datang.

(Visual)
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Gambar 4.10. Gambaran Scene 2
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
Scene 3:
(Verbal)

Polusi udara sangat mengganggu dan sulit dihindari. Em tapi tenang..., kamu bisa
mencegahnya dengan mengenakan masker. Karena masker dapat memfilter udara
yang akan masuk ke tubuhmu, sehingga polusi udara dapat kamu kontrol sebelum
masuk ke pernapasanmu.

(Visual)

Gambar 4.11. Gambaran Scene 3
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

40



Scene 4 :
(Verbal)

Ketika kamu memakai masker, maka kamu akan (1) terhindar dari menghirup
polusi udara, (2) melakukan olahraga bersepeda dengan nyaman, (3) Mood kamu tetap
terjaga, (4) menyelamatkan organ pernapasanmu dan menambah penampilanmu

menjadi keren.

(Visual)
Gambar 4.12. Gambaran Scene 4
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
Scene 5:
(Verbal)

Agar kamu melakukan olahraga bersepeda dengan nyaman, maka pakailah
masker agar kesehatan dan kebugaran tubuh kamu tetap terjaga.

“Ajakan”

Ayo selalu pakailah masker saat berolahraga sepeda dan kontrol udara yang kamu
hirup.
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(Visual)

SELALU PAKAILAH
MASKER DAN
KONTROL UDARA
YANG KAMU HIRUP

Gambar 4.13. Gambaran Scene 5
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

4.3.3. Media Pendukung
4.3.3.1. Media Papan Reklame
Media Papan reklame atau baliho merupakan sebuah media yang digunakan untuk

menyampaikan pesan dalam bentuk attention pada kampanye “Bersepeda Sehat”.
Menggunakan bahasa non-formal dengan konten mengajak untuk menggunakan masker
saat melakukan olahraga bersepeda. Ajakan ini mencoba memberikan perhatian awal
kepada target dan mencoba untuk memberikan sebuah pesan agar tumbuh rasa ingin tahu
setelah membaca media ini kemudian mulai mempertimbangkan untuk mencari tahu
kebenarannya. Pada media ini yang di letakkan pada jalan Veteran (depan Allstay Hotel)
dan jalan Diponegoro (di lampu merah tanjakan Siranda). Media ini memiliki dimensi tinggi
10 m dan panjang 5 m untuk bentuk portrait, serta dimensi ukuran untuk bentuk landscape
yaitu tinggi 5 m dan panjang 10 m.
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AYO PAKAI MASKER DAPAT

MASKER MELINDUNGIMU
SAAT OLAHRAGA DARI POLUSI
BERSEPEDA!! UDARA

GUNAKAN &5

MASKER

SAAT &
BERSEPEDA AU
DIJALAN 7 B

Gambar 4.14. Media Papan Reklame
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Gambar 4.15. Mock Up Media Papan Reklame
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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4.3.3.2. Media Layar

Pada media layar ini memberikan sebuah pesan melalui tahapan interest, dimana
pesan dapat menciptakan puncak dari rasa keingintahuan target tentang media-media
yang telah mereka lihat. Media kampanye pada tahap ini, mencoba memberikan sebuah
gambaran dimana keadaan dari seseorang yang menggiati olahraga bersepeda
menghadapi sebuah polusi udara dengan dua cara yang berbeda dan gambaran yang
berbeda pula. Dimana pada media ini berupa dua gambaran yang saling terpisah dalam
peletakannya, maka untuk menyambungkan maksud dari media ini harus menemukan
kedua gambar. Dan setelah menemukannya maka dapat mereka simpulkan bahwa polusi
udara dapat mempengaruhi ekspresi seseorang dalam melakukan olahraga bersepeda.
Media ini di sertai dengan sebuah QR-Code yang akan menghubungkan siapapun yang
men-Scan nya akan diarahkan ke sebuah video animasi dimana video tersebut merupakan
bagian dari kampanye “Bersepeda Sehat” dan memiliki peranan sebagai media utama.
Media ini di tempatkan pada posisi yang biasa dijadikan tempat istirahat oleh para penggiat

olahraga bersepeda pada momen Car Free Day.

@& @& @

POLUSI UDARA MEMBUAT MASKER MELINDUNGIMU YUK SCAN!

KENYAMANANMU HILANG QR-CODE NYA
LALU SIMAK INFONYA

Gambar 4.16. Media Layar
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Adapun denah lokasi dalam penempatan media ini yang berjumlah 2 tempat di

kawasan Simpang Lima yaitu;

44



Hotel & Mall
Citraland

e
3
B
3
3
o
o

Masjid
Baiturahman Lapangan Matahari Mall
Pancasila
JI. Pandanaran l JI. Ahmad Yani
c
©
S
o
S
Q
' Lokasi Penempatan Media e
=

Gambar 4.17. Denah Penempatan Media Layar
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Gambar 4.18. Mock Up Penempatan Media Layar

Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

4.3.3.3. Media Dinding Infografis

Media dinding infografis menjadi media sebagai pemberi sebuah penjelasan dari
kampanye “Bersepeda Sehat” dan menjadi media pada tahapan search. Media dinding
infografis memberikan sebuah gambaran informasi yang di buat dengan memperkecil
tulisan dan mengedepankan penjelasan secara visual melalui gambaran dari situasi
sehari-hari yang merupakan keadaan sebenarnya. Sama seperti media layar, media
dinding infografis ini ditempatkan di seputar kawasan Simpang Lima, dimana titik tersebut
menjadi tempat istirahat para penggiat olahraga bersepeda. Media ini bercerita tentang

permasalahan yang terjadi dan menjadi gangguan para penggiat olahraga bersepeda.
Dimana alur cerita yang kemudian di sampaikan yaitu :
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Adanya polusi udara di jalan raya menjadi sesuatu hal yang rentan untuk di hirup oleh
manusia dan terkhusus bagi penggiat sepeda yang melewati jalan tersebut,
Memberitahu bahwa dalam polusi udara di jalan memiliki kandungan bahan kimia
yang sangat tidak baik untuk pernapasan, hal tersebut terjadi karena polusi udara
yang ada disana muncul dari hasil pembakaran bahan bakar kendaraan,

Akibatnya polusi udara dapat menganggu pernapasanmu dan meninggalkan resiko
besar kepada kamu sendiri.

Menunjukkan sebuah solusi dimana penggiat olahraga bersepeda dapat
menggunakan masker untuk menghindari dari menghirup polusi udara yang terdapat
pada jalan yang mereka lewati.

Memberikan penjelasan bahwa masker bekerja dengan memfilter udara yang
menembusnya dan mengontrol kepekatan polusi yang di bawa oleh udara.

Pada poin ini pesan mengandung himbauan bahwa ada efek samping dari
menggunakan masker yaitu sirkulasi udara dalam masker baik yang akan di hirup dan
dilepaskan menjadi bertumpuk di dalam masker serta terdapat potensi besar untuk
menghirup kembali udara yang telah di keluarkan. Dan jika hal tersebut terus berulang
maka akan mengakibatkan udara yang dihirup lebih banyak karbondioksida (CO2) di
bandingkan oksigen (02). Kemudian akan muncul gejala berat dalam bernapas yang
di akibatkan dari kurangnya oksigen. Maka di poin ini menjelaskan atau menghimbau
bawa jika terjadi gejala berat dalam bernapas, lebih baik Dberistirahat dan
melonggarkan masker yang digunakan agar udara di dalam masker dapat berganti.

Lalu di akhir diberikan sebuah ajakan untuk selalu menggunakan masker saat

melakukan olahraga bersepeda dan di berikan kembali QR-Code yang menunjukkan pada

media utama.

OLAHRAGA

BERSEPEDA ITU

WAJIB PAKAI

MASKER ’

‘ dara
\ & poinapesen -
p) .
* & )

T

"k sean GR-code,
dan tonton video nya”

EIEEI
e
O3

“Ayo selalu pakal masker saat

olahraga bersepeda”

Gambar 4.19. Desain Media Dinding Infografis
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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Pancasila
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Gambar 4.20. Denah Penempatan Media Dinding Infografis
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

Media dinding infografis memiliki dimensi panjang 15 m, lebar 30 cm, tinggi 2,5 m,
dengan jarak pandang ideal untuk membaca serta melihat media ini yaitu 2,5 m sampai
10 m. jika lebih dari jarak ideal tersebut maka yang dapat dilihat adalah visual ilustrasi dari
infografis tersebut. Media ini dibuat dengan ukuran besar agar dapat menarik minat target

agar menoleh kearah media, melihat dan membacanya, mengingat penggiat olahraga
bersepeda sangat fleksibel dalam menentukan tempat untuk beristirahat.

Bentuk/Layout

Dinding Infografis

Gambar 4.21. Bentuk ukuran Media
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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Frey
OLAHRAGA

Justiar \
<1 BERSEPEDA ITU i\
Il wAJIB PAKAI
MASKER s

Gambar 4.22. Mock Up Media Dinding Infografis
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)

4.3.3.4. Media Sosial Instagram

Media sosial instagram menjadi sebuah media dimana berbentuk digital dengan
memiliki peran sebagai media share. Media ini bersifat fleksibel karena media dapat di
akses kapanpun serta menjadi sebuah media yang memberikan informasi dengan konten-
konten ringan. Media ini juga mudah untuk di kunjungi sebab ketika seseorang mencari
akun lain hanya dengan mengetik bersepeda sehat maka akan muncul akun resmi dari
kampanye “Bersepeda Sehat”, adapun akun instagram yaitu @bersepeda_sehat. Media
ini secara tidak langsung dapat mendukung dalam penyampaian pesan kepada target,
serta menuntun target dalam membiasakan diri untuk mengenakan masker saat

melakukan olahraga bersepeda.

& bersepeda_sehat ¢ <~ bersepeda_sehat Ikuti

iz

JANGAN SAMPAI

18 0 1
Postingan Pengikut Mengikuti

Bersepeda Sehat
Kampanye Bermasker Saat
Olahraga Bersepeda

Kota Semarang
#bersepedasehat

MARI
BERSEPED,
SEHAT

&

£3

‘BERSEPEOA AXAN
MENGHIRD

20 4c)
@
GUNAKAN
- = MASKER
P HAsKER aemste \of B
KETIKA DERSEPEDA WAJIB PAKAI E DIJALAN
s‘ ,A \z
a Q © e & Q L

Gambar 4.23. Konten Media Sosial Instagram
Sumber : Dokumen Pribadi (2020)
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Gambar 4.24. Mock Up Media Sosial Instagram
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